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KATA PEHGANTAR

Puji dan syukur dipanjatkan ke hadirat Allah SWT
karena telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga
dapat terselesaikannya tuzas akhir dalam bentuk skripsi
untuk program S5-1 Etnomusikologi, Jurusan Seni Karawitan,
Institut Seni Indonesia Yogyakarta, sesual densan rencana
yang diharapkan.

Derkat adanya bimbingan, bantuan dan dorongan dari
semua pihak sehingga dapat diwwjudkan tulisan ini. Dalam
proses penyusunan skripff ini paik dari\ penyusunan kerangka
teoritis, rancangan penelitian, penfzmbilan data, pengolah-
an data hingga sampail padﬂ.kepa&a peayusunannya telah ba-
nyak pihak yang terlibit diiﬁéiamea. fmntuk itu dengan
disertai rasa syukur yangysedﬂiam—&alamnya diucapkan
terima kasih kepada:

1. Bapak Sunaryo S5T. sebagai konsultan I, yang telah mem-
berikan bimbingan dan pengzarahan serta kadang-kadang
mengingatkan dengan penuh kesabaran dan pensertian dalam
menghadapi permasalahan dalam tugas akhir ini.

2. Bapak I Wayan Senen 35T. sebagai konsultan II yang
telah membimbing dan mendorong serta meluanckan waktu
diantara kesibukkannya dalam penyusunan, pemakaian
bahasa dan tehnik penulisan.

3. Bapak Wahdah sebagai nara sumber, yans telah meluangkan
waktunya untuk berdiskusi mengenai Slawatan Rodat Zum-

rotul Ichwan.
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4. Bapak Maskuri sebagai nara sumber, yang selalu terbuka
memberikan informasi tentang kEneninn alawatan.

5. Bapak Yarnuzi sebagai nara sumber, yang telah runtut
memberikan informasi tentang slawatan.

6. Bapak Haksum sebagai nara sunber, yang telah memberikan
informasi tentang Upacara Adat Rebo Punskasan.

7. Bapak Wahid sebagai nara sumber, yang telah panjang
lebar memberikan keteransan menzenai Upacara Adat Rebo
Pungkasan .

B. Bidang Kesenian Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Bantul, yang telah mmberikdh infow¥masi mengenai adat
istiadat dan kesenian daa:dhﬁﬁautul;

9. Bapak Saptono, yang) telch meminjami fAuto Chromatic untuk
penganalisisan slawatan.

10. Saudara Raharja, telah meludu#kap wdktunya memberikan

sehingga terselesainya SKkripgfiini.

11. Saudari Mamik Suryani, yang telah mendampingi dalam
penelitian dan memberikan motivasi sehingga terselesai-
kannya tulisan ini.

Ucapan terima kasih disampaikan jura kepada semua
pihak yang tidak sempat dituliskan satu persatu dalam mem-
bantu terselesaikannya skripsi ini. Hanya kepada Tuhan
Yang Faha Esa semua diserahkan untuk membalas kebaikkan-
kebaikkan itu.

Keterbatasan yanz ada dalam penyusunan skripsi ini
membuatnya masih jauh dari sempurna. Semoga dari keter-

batasan ini dapat merangsang para pemikir seni dalam
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menelaah memperdalam lebih lanjut mengenai kajian skripsi
ini.

Akhirnya diharapkan skripsi yansg sederhana ini
dapat bermanfaat dan berguna bagi siapa saja yang membaca

dan menambah pengetahuan.

Yogyakarta, Januari 1995

Penulis

(Maryanti)
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RIHNGKAS AN
SLAWATAN
DALAIT RANGI ATAH
UPACARA ADAT REBO PUHNGKASAH

DI VANAKRAMA PLERED BAHTUL

Upacara Adat Rebo Punskasan merupakan kegiatan
sosial budaya yang dilaksanakan oleh masyarakat desa Wana-
krama Kecamatan Plered Kabupaten Bantul Daerah Istimewa

Yogyakarta. Sebagai wugud undﬂara 1d:t ini adalah per-

sembahan makanan khas lﬂmner dHELKW1rﬂa m-syar1kat pada

15

”ﬁﬁfuvyauarta Hadiningrat

kat menjadi kepala patﬂl nﬂﬁ‘

oleh Sultan Hamensku Euuan1 i.r flﬁl Jelld mendapatkan
harta karun di Suwangan d“?ﬁt temnuran dalam suatu per-
jalanannya, kemudian harta tersebut sebazian dipergunakan
untuk membangun Masjid Wanankrama dan sebazian lagi diper-
gunakan untuk syukuran yang berupa pembagian lemper.

Hal inilah yang menjadi awal mula diadakannya upacara
tersebut.

Upacara Adat Rebo Pungkasan diadakan setahun sekali
tepatnya pada malam Rabu akhir bulan Sapar (menurut kalen-
der jawa).

Bentuk upacara, sebelum upacara adat berlangsunes

dua minggu sebelumnya sudah diadak:n penyambutan upacara

¥iii
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antara lain sepak bola, pasar murah, pentas seni dan pasar
malam, sedanzkan pelaksanaan upacara diawali dengan adanya
kirab dilanjutkan upacara puncak yaitu peayerahan lemper
dan gunungan.e.

Dalam upacara adat ini selalu dilen:kapi sajian
gslawatan, yang lahir sejak jaman Paku Buwana IV. Kesenian
yang diiringi instrumen terbang ini dilatarbelakangi oleh
adanya kebutuhan untuk merayakan peringatan hari kelahiran
Nabi Muhammad SAW. Sebapgai salah satu cabang kesenian
yang dilatarbelakangi maka ber¥®i®al pesan dan pujian pada
Allah dan Rosulnya sesuﬁi kitaﬁﬁyang dipgrqun&kan yaitu
Barjanji. Kesenian slgwatan\gering dipenfaskan suna mem-
peringati hari besar [Iglam atAu-upséara ndnt.

Instrumen slawgian narupéMan‘instruman membranopon
dibunyikan dengan cara dikebuk dengan #aAngan maupun alat
penabuh. Instrumen slawatan kai-terdiri dari 3. instrumen
terbang yang mempunyai bentuk dan ukuran yang sama,

sedang zarap tabuhan slawatan bersifat ritmis.

Yooyakarta, 22 Janumari 1993
Program Studi 5-1 Etnomusikologi
Jurusan Seni Karawitan

Fakultas Kesenian

Institut Seni Indonesia

Yoryakarta.

¥iwv

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



BAB T
PENDAHULUAN

Seni adalah manifestasi kebudayaan, pada dasarnya
terdiri dari pola-pola perilaku manusia yang diwujudkan
sebagai jawab terhadap kondisi linskungan serta tuntutan
jaman.1 Seni sebazai salah satu bentuk aktivitas budaya
masyarakat, dalam kehidupannya selalu tidak berdiri
sendiri. Segala bentuk dan fqugin}a selalu berkaitan

erat dengan kehidupan mAgyarakad diImand kesenian itu tum-

buh dan berkemban:. Uﬁmukiit.*s “ftidﬁﬁ‘munﬁkin menz-—

ingkari keterkaltannya deng;n kd.Ldupqn mﬂnusla.

Untuk mcmenuhl Pehutuhan jané berannkaragam manusia

mengemukakan gagasan unrta lﬂP jan" dltuqnwban dalam sebuah
karya seni. Dari penﬁdrtlgn‘dl_qiﬁs menun;ukkan bahwa ma-
nusia tidak dapat lepas dari suatu karya seni. Hal ini
dapat dilihat dari hasil karya seni para ahli jaman dahulu,
ditemukannya hasil karya dalam bentuk monumen-monumen seni
bansunan seperti Candi Borobudur, Candi Prambanan maupun
bentuk karya seni perungsu dan kesenian tradisional yang
ada, membuktikan bahwa pada masa yang telah jauh silam
orang telah mengembanskan cita rasa keindahan sampai ting-

tat yanz tingei.

1But fluchtar, Pidato dan Laporan Rektor, Dies
Natalis II Wisuda Sar]ana LYoryakarta: lnvtLEuE Seni

Indonesia, 1986), p. B.

1
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Karya seni tersebut dapat menambah khazanah budaya
bangsa. Bangsa Indonesia merupakan banssa yan3 memiliki
berbazai macam suku banisa yang tergebar luas diseluruh
persada nusantara, dan ju=za mempunyai beranekaragam kebu-
yaan. Keaneragamanan kebudayaan dari masing-nasing suku
bangsa menyebabkan adat istiadat yans berlainan -pula.
Dengan keanekaragaman ini jugza menimbulkan berbagai macam
kesenian, yang kKemudian tumbuh dan berkembang sesuai dengan
kebutuhan jasmani maupun rohani dari masyarakat pendukungnya.

Berhagai macam kebudayaap suku banzsa perlu dikenal
dalam kehidupan nasional-=8€babadewsan menjenal bentuk-
bentuk pernyataan kebmdfgyaam suatn kelompok masyarakat,
memungkinkan untuk dapat memah@mi tentans berbagai nilai
budaya mereka.

Kebudayaan itu '‘Gendiri méncakup/Beberapa aspek
yaitu aspek bahasa, aspek-elgnomi,/aspek sosial, aspek
keagamaan maupun aspek kemasyarakatan. Hal ini sangat ber-
kaitan dengan tinzkah laku dan perbuatan manusia. Segala
tingkah laku dan perbuatan itu diatur dalam suatu tata-
tertib atau peraturan tertentu yans biasanya disebut hukum
adat.

Kehidupan masyarakat» antara masyarakat yang satu

dengan masyarakat yanz lain sangat berbedan. FPerbedaan itu

disebabkan oleh struktur masyarakat dan faktor tempat yang
berbeda pula. Di sampinz itu masih ada faktor lain yang

mempengaruhi masyarakat tersebut sehingza semakin tampak
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jelas perbednan itu.

Dalam masyarakat tradisional aktivitas gotong royong
masih tampak menonjol misalnya, pada suatu upacara adat
di sini tampak sikap sosial yang tingzi. Kegotongroyongan
tersebut sangat mendekatkan rasa kekzluargaan dan dapat
mempererat hubunzan antar anggota masyarakat. Gotong
royong merupakan suatu tradisi kebiasaan yang belum dipeng-
aruhi oleh faktor-faktor lain dari luar.2

Dalam upacara adat banyak ditampilkan berbagai macam
kesenian yang masing-masing penuh dencan nilai-nilai se-
jarah, religi, filsafat damestétikaw-—Qleh sebab itu di-
adakan upacara adat tidak dapat dépas dari faktor-faktor
pendukung dan lingkungan“sebab/upacara’adat itu sendiri me-
rupakan bagian dari kebudayaan-dan /kebudayaan merupakan
abstraksi dari kehidupan sostal s

Denzan pernyataan “tailsuatuXeiompok manusia dapat
dikenal melalui kebudayaannya. Walaupun dari masing-masing
kelompok tersebut mempunyai Kebudayaan yans berbeda namun
maksud maupun tujuannya adalah sama. Heanekaragaman ini-
lah yang sangat membangsakan banssa Indonesia, untuk itu
peclu dipertahankan dan dilestarikan.

Salah satu unsur kebudayaan adalah kesenian rakyat.

2Gholil ilansyur, Sosiolonsi ilasyarakat Kota dan Desa.
(Surabaya: Usaha Hasional, E.%.), p. 35.

’Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat, Jilid Iv.
(Jakarta: Bulan Bintanz, TO7RT, Do 25
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Panpa melihat aspek seni vansg ditonjolkan maka kesenian
rakyat dibagi menjadi 6 kelompok yaitu musik rakyat, wayang,
drama tari, tayub, slawatan, jathilan dan rcng.4 Aneka
macam kesenian tersebut mempunyai unsur-unsur seni suara,
seni tari, seni rupa, seni drama dan seni karawitan.

Husik sebagai ungkapan ekspresi dan komunikasi yang
universal dapat dinikmati oleh semua lapisan masyarakat
sehingza mereka menzanzgap musik baik tradisional maupun
modern sebagai sarana atau media untuk memenuhi kebutuhan.

Flusik tradisional mempunyai ragam benituk yang ber-
beda=-beda, ini menunjukkan kéfayaan-—dar: zeni musik itu
sendiri. Tradisional méngandupg\arti swAtu adat yansz
turun-temurun dari n-nekhgmoyargiyans odech masyarakat lazim
dilaksanakan sejak dulu kalaas Shfat turiun-temurun tersebut
mencakup pandanzan hidgp, kepereaydan, Kosenian dan upacara
adat.. Berkaitan denzan de€naan hal Aerpsebut maka pada ke-
sempatan ini akan dibahas musik tradisional slawatan, yaitu
kesenian rakyat yanz bernafaskan Islam dengan meﬁggunakan
alat musik rebana atau terbanz dan sebuah jedor. Dinamakan
8lawatan karena dalam pertunjukkannya para pelaku mengucap-
kan sholawat atau ada unsur sholawat dalam pertunjukkannya.
Syair slawatan ini diambil dari sebuah kitab vaitu kitab

Parjanji yang isinya menzanzsungkan kebesaran labi Muhammad.

4Th. G. Piéeaud, Javaanse Volksvertoninecen. (Batavia:
Volkslectuur, 1938), p. 7.

5Pnerwadarminta Wede3., Kamus Umum Bahzsa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 19895, p- 39.
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Slawatan ini mempunyai banyak fungsi yang sangat
berhubunzan dengan tradisi kehidupan masyarakat setempat.
Salah satu fungsi slawatan sebagai pengiring dalam upacara
Adat Rebo Pungkasan. Di sini slawatan berperan sebagai

pengiring sekalisus berperan dalam susunan jalannya upacaia.

A. LATAR BELAKANG

Upacara Adat Rebo Pungkasan dilakukan oleh masyarakat
Wanakrama Plered Bantul, dengan maksudi sebagai ungkapan
rasa terima kasih kepada Tuhan Yang ilaha Esa atas regeki
yang telah dilimpahkan. Upd€ara Imi _merupakan tradisi yang
masih melekat dalam tata hidup masyarakat pendukungnya.
Upacara Adat Rebo Punzkiasan dilakukan/setphun sekali yaitu
pada bulan Sapar malgm Rabu)\pating/akhipi/ Semula puncak
upacara ditempatkan di=sekitar tempuram sunzai Opak dan
Sungai Gajah Wong. DBentuk ‘upacara/dlswali dengan ngarak
lemper dari Masjid Wanakrama ke tempuran. Di tempuran-
ini orang-orang selalu cincing atau menaikkan pakaiannya
agar tidak basah, begitu juga penzunjung wanita sehingga
pengunjung lain yang melihat hal ini bersorak sorai sambil
mengeluarkan kata-kata kotor atau misuh. Sesudah itu se-
tiap menjelang maupun pada waktu Upacara Adat Rebo Pungkasan
ini dilaksanakan banyak orang berkunjung ke tempuran

tempat ini terkemal dengan tempat orang-orangz nakal.

Ewawancara di rumah Maksum Jejeran Wanakrama Plered
Bantul, pada tanggal 12 Agustus 1992. Dijijinkan dikutip.
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Menurut kepercayaan jaman dulu tempat ini disunakan untuk
pertemuan Sultan Hamenglu Puwana I dengan Hyai Roro Kidul.
pada saat ini bentuk Upacara Alat Rebo lrungkasan merupakan
tradisi ngarak lemper dan zunungan yang diikuti beberapa
karnaval yang datang dari berbagai daerah di Kabupaten
Bantul.

Upacara ini bermakna sebagai ucapan syukur yang di-
lambangkan denzan penyerahan lemper dan gununzan dari warga
masyarakat kepada pemerintah setempat. IHamum secara tidak

langsunz Upacara Adat Rebo Punikasan telah menumbuhkan

bibit percaudaraan sertammeﬁgﬁa ”?'h ﬂmempererat persatuan

antar ang=ota dan seﬁﬂu
"H]

Earya seni tradisiona :ﬁQHt*‘=i?Wﬂﬂfﬁﬂzﬂﬁb1'll sarana ber-

bazai macam upacara adut.-:ﬂev'ﬁn _énl”tfﬂll ‘ionnl, masya-
rakat dapat menzadakan hubungan dengan Tuhannya. Hal ini-
1ah yanrs mencerminkan bahwa seni tradisi merupakan warisan
nenck moyanz dan diwariskan secara turun-tsmurun yang se-
dapat muntcin dipertahankan dan dilesiarikan keberadaannya.
Upacara Adat Rebo Pun tkasan merupakan salah satu contoh
dari tata nilai tradisional yanz masih melekat dalam tata
hidup masyarzkat yansg dapat memperkaya khazanah budaya
Jawa. Dalam upacara ini terlihat adanya akulturasi ke-
budayaan, yaitu percampuran antara unsur-uncur budaya se-
tempat dengan pengaruh kKebudaiyaan lain yans masuk. Akul-

turasi ini tampak jelas dari segi alat musik, fungsi
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I-.aupun kostum yan= dikenakan.

Kesenian tradisionnl mengzambarkan kepribadian
masyarakat setempat, sehingza kesenian tersebut biasanya
menyuarakan semangat dan spirit kebersamaan dari masyarakat
yang bersangkutan. Sebagai contoh perbedaan antara musilk-
~  musik tradisional yang ada di daerah pertanian dan daerah
nelayan, maupun masyarakat yanz fanatik den=zan kepercayaan
Islam dan yang beragama Hindu.

Begitu pula halnya denzan kesenian 3lawatan Rodat

Zumrotul Ichwan di Wanakrama Plered Bantul, sebagai salah

satu grup yang ikut menigﬁunﬁ 1p1n1#1rin'hn Upacara Adat

Rebo Pungkasan, sangag'ﬁfrngyu

Aen}qﬂMtata hidup masya-

rakat pendukungnya. balqm hal iyn quaqrawﬁdat Rebo Pung-

kasan sanzat didulcuns }Fan‘mﬁﬁerqkat yang

h
| ]

mayoritas penduduﬂnya'neﬁn;ﬁk éﬂﬁma Isiﬁ:% Hal ini perlu
mendapat penanganan khu,usﬂaﬂar Peberqﬁaan kebudayaan ini
tidak hanyut oleh lajunya pe1ﬂemhangan jaman. Dan tidak
mustahil apabila kesenian tradisional mengalami perubahan-
perubahan sesuai denzan ger:k kehidupan masyarakat, sebabdb
verubahan memang ahadi.T

Sehubunzan dengan hal itu, sanzat perlu adanya penz-
kajian dan penslitian serta nendokum=ntasian sehinzga pe-
lestarian kebudayaan yang di dalammya terk-ndung nilai-
nilai luhur tidak kabur maupun luntur serta sebagai pijakan

dalam upaya pengembangzan kebudayaan. Dan kebudayaan asli

TL91dJrachnan Ranupandojo, "Pradisi Hglakoni™.
(Yogyakarta: Iembaga Javanolo=xi, 1991), p. 7.
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dari upacara adat ini dapat diketahui karena pada dasarnya

kebudayaan ini sud~h banyak mengalami pergeseran-pergeseran.

B. BATASAN HMASALAH

Sebagai suatu kesenian yang diwariskan secara turun-
temurun, Kesenian tradisional banyak ditunjan:s oleh adanya
kebutuhan baik jasmani maupun rohani, masyarakat pendukung-
nya. Denzan demikian di dalam masyarakat tradisional ke-
senian mempunyai keterkaitan dengan tata hidup masyarakat
serta memiliki aspek-aspek yanz sannqt berhubunzan dengan

kehidupan sehari-hari. }La];&lfr’ﬁem%m banyaknya tingkah

J -.‘V‘

l-\.-

=
laku perbuatan m:nugligj ne 41 #ﬁuﬁﬂhn Kl1m berbagai aspek

\Ean nté,% /a1
adanya batasan masal: EHI Dejﬂjh T‘ iﬁi diharapkan

atqi ﬁ;uan yanz rinci
.-_—.,-ﬂ ’i’./

tersebut maka untuk iqr %an maka perlu

dapat dijadikan arah ;
sebab apabila poikok perﬁ%ﬁ#i“fan dlEE%ﬁﬁl1n sebagai lanpgkah
awal. Jika pokok permasalah EMTJh ditetapkan maka langkah
berikutnya =2dalah membat:si luasnya dan formulasi-formulasi
yane tegas terhadanr polokk permasalahsn ita. 2Dagi penulis
sendiri penezasan baztasan ini dijadikan pedonan kerja,
sehinzza penegasan ini berfunssi sebasai pencesh kemungkin-
an timbulnya kericuhan pengerti-n dan Kelk-buran wilayah

permmasalahan.

Seperti telah diursikan di atas, brhwa kabupaten

BSutri“nD Haﬂi,
Yayasan Penerbitan Faku
rlada, 1987), p. 8.

letodolori Research. (7o yakarta:
as Peikolosl Universitas 3ajah
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Bantul memiliki beranekaraszam kebudayaan ywm 3 natut di-
bangzakan yang tersebar Iuas ke pelosok dnerah. Haka se-
bagai titik permasalahan dan batasan masalah penulisan ini
aspek yang diutamakan adalah ben'uk dan pergeseran Upacara
Adat Rebo Punckasan serta kesenian yang mendultuns upacara
adat, dalam hal ini Kesenin slawatan Rodat Zumrotul Ichwan
yang ada di Wanakrama Flered Bantul. Di samping itu penulis
juga ingin mencari jawab, apa latar belakang Upacara Adat
Rebo Punckasan serta kenapa harus lemper dan gunungan se-

bagai simbulnya ?

C. TuJuAN PEmULISAE [/

Sebagai suatu tuuuTn, sanﬂﬂt dlhﬂrﬂpkan denzan tulis-

an ini nantinya akan dabat ﬂﬁmmcu p&ruejﬂanﬁﬂn maupun ke-

langsungan hidup Unacara 1dat Hebn ?unﬁr1}1n sehingzrza akan
menambah daya tarik cende ;1ﬂwan hEﬂ9111n kKhususnya untuk
menye jajavkan kebudayaan ini denzan kebudayaan lainnya.

Intuk menambah kelengkapan terhadap seni pertunjuk-
an khususnya di daerah Kabupaten Bantul, untuk mengetahui
latar belakang serta sejauh mana perkembancan dan pergeseran
rergeseran yanrg terjadi.

Untulk lebih mendalami kesenian tradisional serta
mengetahui pengaruh yanz terjadi densan adanya Kebudayaan
ini basgi masyarakat pendukunsnya. Dan akhir dari tujuan
penulisan ini adalah untuk mendokumentasikan upacara dan
kesenian yans ada kKhususnya kesenian rakyat Slawatan Rodat

Zumrotul Ichwan yans ada di Yanakrama Plered Bantul.
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D. TINJAUAN PUSTAKA

Untuk memperoleh landasan teori yang relevan maka
gebahai bahan bacaan baik itu berbentuk buku, artikel mau-
pun sumber bacaan lainnya dan lebih diutamakan mengemukakan
beberapa pustaka utama yang mempunyai nilai dukung yang
sangat kuat dengan obyek penulisan.

KEunt Jaap dalam bukunya Music in Java: its History

its Theory and its Tehchigque, (The haque : Martinus Nijhoff,

1973). Buku ini banyak mengupas tentang berbagai macam
instrumen yang ada di Jawa di antaranya adalah instrumen
terbang dan jedor. SehingZza demgan bukKu ini dapat membantu
untuk mengetahui lebill banyak Afentang instrumen terbang.
_Terhang seperti yang dikenukakanijoleh*Jaap, Kunt merupakan
instrumen yang termasuk.dalam zelongan membranophone yang
artinya alat musik yanz terbuat dari Kulit yansz direnggang-
kan sehingga bergetar dan menghasil¥an suara. Dan cara mem-
bunyikan dipukul sehingga termasuk dalam klasifikasi idiophone

Sekitar Wali Sanga, (Kudus: Menara, 1960). Sebuah buku

karya Solichin Salam ini membahas tentansg masuknya agama Islam
dan penyebarannya di Pulau Jawa.

Soedarsono dalam bukunya yang berjudul Mengenal Tari-
tarian Rakyat di Daerah Istimewa Yogyakarta, (Yo yakarta:
ASTI, 1976). Buku ini banyak menbantu mengetahui kesenian
rakyat yang ada di daerah Bantul. Buku ini dapat dijadikan
sebagal media perbandingan maupun gambaran tentang bentuk-

kegsenian slawatan, sehingsa dapat pula digunakan sebagai
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bahan pijak untuk mengulas kesenian slawatan.

o Menurut hasil penelitian dan pencatatan kebudayaan
daerah oleh pusat penelitian sejarah dan_Budaya Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan dalam buku Adat Istiadat Daerah
Istimewa Yogyakarta, (Yogyakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1967). mengatakan bahwa saat-saat peralihan
dari tingkat sosial yang satu ketingkat sosial yang lain
itu merupakan saat-saat yang dianggap penuh bahaya, sebagai
misal pada masa bayi, masa kanak-kanak, masa remaja, saat
perkawinan, sesudah nikah dan lain-lain. O0leh sebab itu
pada saat peralihan ini  geFfing diadakan upacara-upacara
yang mempunyai maksud/uptukimenolaksbahaya gaib yang di-
anggap mengancam individw. FPada-dmumnya masyarakat Jawa
dan khususnya di Yogyakarta, masih|/melakukan upacara-upa-
cara tersebut., Biasanya-kesenian-tradisional berperan
dalam upacara ini, seperti_slawatan.~Buku ini juga mem-
bahas tentang berbagal macam upacara terutama yang berhu-
bungan dengan daur hidup.

~ 5idi Gazalba dalam buku Pengantar Kebudayaan Sebagai

Ilmu, (Jakarta: Pustaka Antara, 1967) membahas tentang per-
ubahan-perubahan yang terjadi pada masyarakat. Perubahan-
perubahan itu terjadi dari masyarakat tradisi ini menuju

ke masyarakat transisi dan masyarakat transisi ini menuju

ke masyarakat modern. Buku ini juga membnhas tentang berbagail
~masyarakat Islam di Jawa. Dengan pedoman buku ini akan dapat

ditemukan perubahan yang terjadi pada masyarakat.
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E. METODE FENULLISAU

Dalam menyusun karya tulis ini disunakan beberapa

[
F

cara atau metode unfuk rendapatkan informasi maupun ke-
terangan-keterangan yang berbentuk lisan maupun tulisan.
pi dalam suatu data harus diperlukan ketelitian asgar dalam
pengklasifikasian nantinya akan mudah dan memperoleh data
yang sesuai dengan yanz dikehendaki.

Hetode yang dizunalian adalah berbentult deskriptif
analisis. [letode ini bertujuan un’uk menmumpulkan, menyu-

sun, menjelaskan dan mEH”“nlllSlE data yang ada. Pelaksa-

naan metode ini secara bertﬁhﬁn 'a“ntg t thap pensumpulan
data, tahap amalisis dﬁtﬁ daﬂ tﬁhﬂlgﬁﬁnudlﬁﬂn.
Tahap penﬂumpulwu‘ﬂﬂtﬂ ] ?ugan Jengﬂn tehnik:

1. Studi Pustaka

- N YYEN  /
Untulk mendapatk iiﬂrf%iéef%uiiS&ﬁiiakukan dengan
studi pustaka. Studi nueﬁwha Jni h&dﬁ dﬂ“arnyL memang
merupakan kegiatan membaca dan mﬂm1h311 buku yang akan di-
Jadikan landasan yang kokoh untuk penulisan lebih lanjut,
terutama buku=-buku yang ada relevansinya denszan masalah
yang ditulis. Untuk sumber-sumber tertulis ini diambil
dari buku-buku y=zng banyak mengupas tentang kesenian rakyat
juga buku=-buku lain yang berisi tentans sosial budaya yang
berkaitan denzan masalah fungsi,perkembangan dan perubahan
dalam masyarakat, hal ini sangzat membsntu dalam penulisan.
Studi pustaka dilakukan 4i perpustakaan Institut
Seni Indonesi: Yozyaliarta, Perpustakaan Javanologi dan

Perpustakaan Wilayah Kotamadya Yogyakarta.
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2, Observasi

Dengan metode ini penulis mengamati secara langsung
persiapan upacara, bahkan ikut membantu pembuatan lemper
dan gunungan di rumah Sarjono Jati Wanakrama Plered Bantul.
Pembuatan ini dilakukan tiga hari sebelum upacara dimulai
yaltu pada tanggal 22 Agustus 1992 pukul 4 15.30 WIB.
Penulis membantu pembuatan lemper hingga lemper dan gunungan
jni selesai dibuat yaiktu hari Selasa tanggal 24 Agustus 1992
pukul + 16.00 WIB.

Jalannya upacara, penulig.mengikuti darl start di
Masjid Wanakrama pukul +/20.00 WIB memiju kalurahan Wanakrama
hingga urutan ini berakhir dap. selamjutnya penulis mengikuti
puncak upacara hingga\upacara Adat Rebo Pungkasan ini se-
lesai pukul + 23.30 WLID.

Dalam memantau Kesénian yamg méngiringi, penulis lebih
banyak mengikuti kesenian slawatan Rodat Zumrotul Ichwan.
Grup ini tampak lebih meriah, hal ini dilihat dari segi
kostum, irama tabuhan, gerak tarian maupun pelaku slawatan
yang terdiri dari berbagai golongan umur, yaitu anak-anak
remaja, dewasa maupun golongan tua. Selain hal tersebut
disebabkan juga Slawatan Rodat Zumrotul Ichwan, penulis
ambil sebagai sampel dalam penulisan ini.

Untuk membantu mengupas latar belakang upacara ini
penulis lakukan dengan jalan mengamati tempat-tempat ber-
sejarah yang ada kaitannya dengan obyek penulisan. Selain
itu juga dibantu dengan mengadakan wawancara pada orang

yang lebih tau tentang tempat-tempat ini.
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Dalam mengamati kesenian yang mengiringi upacara adat

dalam hal ini Slawatan Rodat Zumrotul Ichwan, penulis

Tids :

gudah lima kali mengikuti latihan yang diadakan setiap
hari Sabtu malam, dua minggu sekali. Dalam mengikuti la-
tihan ini penulis mengadakan rekaman sekaligus belajar
menabuh terbang dan lagu slawatan. Begitu pula dalam
jalannya upacara penulis merekam karnaval yang mengikuti

ll‘pﬂc aras

3. Wawancara

Sebagai sasaran adAlah p&nitia Upacara Adat Rebo
Pungkasan, tokoh-tokoh| kesemian—slawatan mapun pejabat se-
tempat yang berkompetan dalam bidang- kebudayaan yaitu di-
rumah Wahid 43 tahun, 'pekerjaan pe&gawai megeri sipil dengan
alamat Wanakrama Plered“Bantu}. Maksum, umur 58 tahun
pekerjaan pensiunan pegawai Universitas Gajah Mada bagian
tata usaha, alamat di Jejeran Wanakrama Plered Bantul.
Wahdah, umur 46 tahun pekerjaan petani alamat di Wanakrama
Plered Bantul. Maskuri, umur 34 tahun pekerjaan sebagal
servis elektronik, alamat di Wanakrama Plered Bantul.
Agus, umur 26 tahun pekerjaan sebagai mahasiswa alamat di
Jejeran Wanakrama Plered Bantul. Yarnuzi, umur 63 tahun
pekerjaan penjahit, alamat di Wanakrama Plered Bantul.

Dengan data yang diperoleh nantinya akan dapat diper-
tanggungjawabkan, sebab pada dasarnya cara kerja yang dapat
dipertanggungjawabkan ialah yang bertitik pangkal pada peng-

alaman yang berhubungan dengan kehidupannya.
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4. Rekaman

Untuk mempermudah transkripsi dan analisis musik
tradisi slawatan ini penulis mengadakan rekaman. Ber-
hubung suasana upacara sangat ramai karena begitu banyak-
nya pengunjung, sehinsga hasil rekaman tidak begitu jelas
dan penulis mengalami kesulitan dan mentranskripsi dengan
rekaman asli. Untuk itu penulis meminta pelaku slawatan
untuk memainkan slawatan secara terpisah di tempat yang
berbeda sesuai lagu dalam upacara.

Rekaman mengzunakan Tape, Recorder, merk Sony 4 Bands

dan kaset Basf Extra I 60 Stéren Cussette.

5. Dokumentasi

Maksud penggundan metghe~ini/ adal4d untuk mendapat-
kan data konkrit yang'bechubunsdn denzafi penelitian.
Pendokumentasian penyajian Slawatan Redat Zumrotul Ichwan
maupun Upacara Adat Rebo Pungkasan dalam rangka pengumpul-
an data, dipergunakan tape Recorder merk Sony 4 Bands,
tiga buah Cassette Basf I 60, dan Xamera Nikon FM. II
made in Japan serta tiga roll film merk fujicolor Super
HR. 11 100.

Tahap pengolahan atau analisis data, men-golah ber-
arti menyaring dan mengatur data atau informasi yang masuk.
Setelah data terkumpul yang didapat dari studi pustaka,
wawancara dan studi lipangan, kemudian dikelompokkan menu-

rut jenisnya, selanjutnya menganalisis data tersebut
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yang berkaitan denzan obyek yanes menjadi sasaran penulisan

sesuai dengan kehenaran yang ada.

Tahap penulisan, pada tahap ini hasil data yang
telah dianalisis tersebut disusun menurut ker ngka tulisan.
E Bab I menjelaskan tentang alasan pemilihan judul
yang isinya mengenai dasar-dasar pemikiran yang melatar-
belakangi konsep penulisan, uraian tentang metode-metode
yang dizunakan, serta maksud dan tujuan penulisan.

Bab II mengemukakan tentanz sekilas sejarah musik
tradisional slawatan. Benuuk_panyﬁglan slawatan juga ma-

suk dalam bab ini. Padm'ha¢1an;hor1Pntufa akan dibahas

tentang fungsi slawatﬁnyﬂcdqt Zu qtuluiéhwan dalam ke-

pengklasifikasian tentauwllnstrumpn Ln:,”

Bab III, penulis akin mennﬂfaiﬁﬁn bentuk upacara
serta pergeseran dan perkembangan nilai upacara.

Bab IV, penulis membuat suatu ulasan tentang anali-
sis slawatan dalam hal ini disamping mentranskripsikan
lagu Assalam juga akan dibahas mengenai tanssza nada,
bentuk, motif dan pengelompokan bagian bentuk frase.

Dalam bab ini pula akan dibahas tentanzg berbagai macam
tabuhan dalam Slawatan Rodat Zumrotul Ichwan.

Bab V, penulis menarik kesimpulan dari penulisan

dan penganalisisan data yang diperoleh.
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